
464 

 

THE USE OF GUIDED INQUIRY MODEL IN IMPROVING THE 

LEARNING MOTIVATION OF SCIENCE ON ENERGY AND THE 

CHANGING FOR FIFTH GRADE STUDENTS OF SD NEGERI 

KLEGENWONOSARI IN THE ACADEMIC YEAR OF 2016/2017 

 

Nurul Hidayah
1
,Kartika Chrysti Suryandari

2
, Ngatman

3
 

PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Kepodang 67 A Panjer Kebumen 

Email nurul.hidayah545@yahoo.com 

1 Mahasiswa, 2,3 Dosen PGSD FKIP UNS 
 

Abstract. The Use of Guided Inquiry Model in Improving the Learning 

Motivation of Science on Energy and the Changing for Fifth Grade Students 

of SD Negeri Klegenwonosari in the Academic Year of 2016/2017. The 

purpose of this study is to improve motivation learning of natural science, and 

describe sintax implementation of the guided inquiry model. This research is 

collaborative-classroom action reseach in three cycles and each cycle consist of 

planning, implementation, observation, and reflection. The subjects were students 

of fifth grade SDN Klegenwonosari. Each cycle consists of two meetings with the 

teacher as well as the researcher acting alternately as the executor of the action. 

The subjects of this study are students of grade V SDN Klegenwonosari which 

amounted to 20 students. The result of the research shows that the application of 

guided inquiry model can improve the learning motivation of science. In cycle I 

the percentage of motivation achieved by students is 63.56%. Cycle II, student 

motivation has increased to 76.44%. As for the third cycle, the percentage of 

student motivation also increased by reaching 84.63%. Keywords: guided inquiry, 

motivation, science 

Keywords: guided inquiry, motivation, natural science. 
 

Abstrak. Penerapan Model Inquiry Terbimbing dalam Peningkatan Motivasi 

Belajar IPA pada Siswa Kelas V SDN KlegenwonosariTahun Ajaran 

2016/2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar IPA 

serta mendeskripsikan langkah pembelajaran dengan penerapan model inquiry 

terbimbing. Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian kolaboratif yang 

dilaksanakan dalam tiga siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Setiapsiklus terdiri atas dua pertemuan dengan guru 

maupun peneliti bertindak secara bergantian sebagai pelaksana tindakan. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Klegenwonosari yang berjumlah 20 

orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model inquiry 

terbimbingdapat meningkatkan motivasi belajar IPA. Pada siklus I presentase 

motivasi yang dicapai siswa yaitu 63,56%. Siklus II, motivasi siswa mengalami 

peningkatan menjadi 76,44%. Adapun pada siklus III, presentase motivasi siswa 

juga mengalami peningkatan dengan mencapai 84,63 %. 

Kata kunci:inquiry terbimbing, motivasi, IPA 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Standar isi tingkat 

SD/MI pada mata pelajaran IPA (Il-

mu Pengetahuan Alam), IPA berhu-

bungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis 
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danmerupakan suatu proses 

penemuan yang bukan hanya 

pemahaman kum-pulan pengetahuan 

yang berupa fak-ta-fakta, konsep-

konsep, atau prin-sip-prinsip saja. 

Pendidikan IPA di-harapkan dapat 

menjadi sarana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta meng-

aplikasikannya di dalam kehidupan 

sehari-hari dalam prospek pengem-

bangan lebih lanjut. Pemberian peng-

alaman langsung ditekankan dalam 

proses pembelajaran IPA untuk me-

ngembangkan kompetensi supaya 

menelusuri dan memahami alam se-

kitar secara ilmiah. Inquiry dan ber-

buat diarahkan pada pembelajaran 

IPA sehingga peserta didik dapat ter-

bantu untuk mendapatkan pema-

haman yang lebih mendalam tentang 

alam sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan pengamatan proses pembelajaran 

yang dilakukan pada hari Sabtu, 12 

November 2016 terhadap guru dan 

siswa di kelas V SD Negeri Kle-

genwonosari masih menunjukkan 

motivasi belajar siswa yang rendah. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar 

siswa belum menunjukkan tanda-

tanda termotivasi dalam belajar, se-

perti tekun dalam menghadapi tugas, 

ulet dalam menghadapi kesulitan, 

menunjukkan minat terhadap ber-

macam-macam masalah belajar, dan 

senang mencari dan memecahkan 

masalah. 

Selain itu, berdasarkan ulangan 

tengah semester satu (UTS I) mata 

pelajaran IPA kelas V tahun ajaran 

2015/2016 nilai rata-rata kelas dari 

20 siswa yang terdiri dari 11 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan ini 

masih rendah yaitu 67,05. Meskipun 

15 siswa diantaranya atau 75% sudah 

melampaui KKM dan hanya ada 5 

siswa atau 25 % yang belum me-

lampaui KKM, tetapi jika dilihat ber-

dasarkan ketentuan nilai KKM (Kri-

teria Ketuntasan Minimal) pada mata 

pelajaran IPA yaitu 60, maka dapat 

disimpulkan perolehan nilai UTS 1 

ini tergolong masih rendah. 

Dari berbagai literatur penelitian 

yang mengacu pada pembelajaran 

IPA,ditemukan salah satu model 

pembelajaran yang relevan dan di-

anggap efektif. Menurut Hida (2010), 

dalam hal mencari pemecahan ma-

salah motivasi belajar siswa yang di-

tekankan sesuai kreativitas belajar, 

maka pembelajaran perlu diterapkan 

melalui penerapan Inquiry Ter-

bimbing. 

Berdasarkan uraian latar bela-

kang masalah tersebut, maka pe-

rumusan masalahnya sebagai ber-

ikut: (1) Bagaimanakah penerapan 

model Inquiry Terbimbing dalam pe-

ningkatan motivasi belajar IPA kelas 

V di SDN Klegenwonosari pada po-

kok bahasan energi dan perubah-

annya ?; (2) Apakah penerapan mo-

del Inquiry Terbimbing dapat me-

ningkatkan motivasi belajar mata 

pelajaran IPA kelas V di SDN  Kle-

genwonosari pada pokok bahasan 

energi dan perubahannya ? 

Adapun tujuan yang hendak di-

capai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Untuk mening-

katkan motivasi belajar siswa melalui 

penerapan model inquiry terbimbing 

pada mata pelajaran IPA di kelas V 

semester genap SD Negeri Klegen-

wonosari Tahun Ajaran 2016/2017; 

(2) Untuk mendes-kripsikan langkah-

langkah penerapan model pembe-

lajaran Inquiry Terbimbing dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA di kelas V 
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semester genap SD Negeri Klegen-

wonosari Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan di SDN Klegen-

wonosari, Kecamatan Klirong, Kabu-

paten Kebumen, khususnya dilak-

sanakan di kelas V Tahun ajaran 20-

16/2017. 

Adapun waktu penyelenggaraan 

penelitian ini sesuai yang diren-

canakan oleh peneliti, yaitu pada ta-

hun ajaran 2016/2017 tepatnya dari 

bulan November 2016 sampai April 

2017. Sasaran yang dijadikan pokok 

pembicaraan dalam penelitian tinda-

kan kelas ini adalah siswa kelas V 

SDN Klegenwonosari Tahun ajaran 

2016/2017 yang terdiri atas 11 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Data yang digunakan pada pene-

litian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif yang diperoleh dari siswa 

kelas V dan guru kelas V. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digu-

nakan adalah teknik tes dan nontes. 

Pada teknik nontes meliputi obser-

vasi, kuesioner/angket, dan wawan-

cara. 

Teknik uji validitas data pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu triangulasi teknik 

dan sumber. Triangulasi teknik yang 

digunakan, yaitu angket, tes, obser-

vasi, dan wawancara. Adapun triang-

ulasi sumber yang digunakan, yaitu 

siswa, guru, dan dokumen. 

Teknik analisis data yang di-

gunakan dalam penelitian ini yaitu a-

nalisis kualitatif deskriptif yang me-

liputi tiga langkah, yaitu reduksi da-

ta, penyajian data, dan penarikan ke-

simpulan. 

Indikator kinerja penelitian yang 

ditargetkan dalam penelitian ini, ya-

itu 85% untuk aspek penerapan mo-

del inquiry terbimbing.Demikian pu-

lapada aspek motivasi belajar siswa, 

indikator yang ditargetkan yaitu 85-

%. Adapun prosedur penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tin-

dakan kelas. Arikunto (2014) menge-

mukakan empat tahapan dalam pene-

litian tindakan kelas, yaitu (1) tahap 

perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, 

(3) pengamatan, dan (4) refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model inquiry ter-

bimbing dalam peningkatan motivasi 

belajar IPA pada siswa kelas V SDN 

Klegenwonosari pada tahun ajaran 

2016/2017 dilakukan dalam tiga si-

klus. Setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan, dengan alokasi waktu 2 x 

35 menit setiap pertemuan. 

Proses pembelajaran IPA me-

lalui penerapan model inquiry ter-

bimbing dilaksanakan dalam lima 

langkah. Lima langkah tersebut, ya-

itu (1) orientasi masalah, (2) konsep-

tualisasi, (3) investigasi, (4) menarik 

kesimpulan, (5) mendiskusikan. 

Langkah model inquiry terbim-

bing tersebut, sesuai dengan pen-

dapat dari Hosnan (2014: 342-343) 

yang disesuaikan dengan 

pendapatPedaste (2015). 

Hasil motivasi belajarIPA pada 

siswa kelas V mengalami pening-

katan pada setiap siklusnya dengan 

perbandingan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Perbandingan Motivasi Bel-

ajar Siswa pada Siklus I sampai III 
Siklus Presentase (%) 

Instrinsik Ekstrinsik 

I 65,76 61,37 

II 83,17 69,72 

III 90,17 79,10 
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Bedasarkan tabel 1, hasil motiv-

asi belajar siswa mengalami pening-

katan setiap siklusnya. Pada siklus I 

motivasi intrinsik mencapai 65,76%, 

sedangkan motivasi ekstrinsik men-

capai 61,37%. Kemudian pada siklus 

II motivasi intrinsik siswa kelas V 

mengalami kenaikan menjadi 83,-

17%, begitu juga pada motivasi 

ekstrinsik naik menjadi 69,72%. Pa-

da siklus III motivasi intrinsik men-

capai 90,17%, sedangkan motivasi 

ekstrinsik mencapai 79,10%. 

Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Bayram et.al (2013) yang ber-

judul “Effect of Inquiry based Learn-

ing Method on students' Motivation”. 

Pada penelitian tersebut menunjuk-

kan bahwa setelah dilakukan pene-

rapan model inquiry terbimbing, mo-

tivasi belajar siswa semakin ber-

kembang dan meningkat. 

Hasil belajar IPA tentang energi 

dan perubahannya mengalami pe-

ningkatan pada tiap siklusnya de-

ngan perbandingan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar 

IPASiswa pada Siklus I 

sampai III 

Siklus Rata- 

Rata 

Tuntas  

(%) 

Belum 

Tuntas 

(%) 

I 75,85 78,36 21,64 

II 82,55 90,00 10,00 

III 83,28 92,5 7,50 

 

Berdasarkan tabel 2., disimpul-

kan bahwa persentase ketuntasan sis-

wa mengalami peningkatan. Pada si-

klus I, nilai rata-rata siswa yaitu 75,-

85 dengan presentase siswa yang 

tuntas yaitu 78,36. Pada siklus II, ni-

lai rata-rata siswa meningkat menjadi 

82,55 dengan persentase ketuntasan 

90%. Adapun pada siklus III, nilai 

rata-rata siswa semakin meningkat 

menjadi 83,28 dengan persentase 

ketuntasan 92,5%. Hasil tersebut me-

nunjukkan bahwa ketuntasan siswa 

telah mencapai indikator kinerja85%. 

Hasil penelitian tersebut seja-

lan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sulisthia dkk (2014), yang me-

nyebutkan bahwa penerapan model 

inquiry terbimbingdapat mening-

katkan hasil belajar siswa. Hal ter-

sebut dapat dilihat  dari peningkatan 

ketuntasan belajar siswa yaitu pada 

siklus I perolehan rata-rata nilai hasil 

belajar siswa yaitu 71,6 dan persen-

tase ketuntasan belajar siswa adalah 

73,08 %. Pada siklus II terjadi ke-

naikan hasil belajar siswa dengan 

memperoleh nilai rata-rata menjadi 

80,62 dengan persentase ketuntasan 

belajar siswa adalah 88,46%. Pada 

penelitian tersebut terjadi peningkat-

an hasil belajar siswa sebesar 9,02 %. 

Menurut Shoimin (2016: 86), 

model inquiry terbimbing memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya ya-

itu (a) dapat memberikan ruang ke-

pada siswa untuk belajar sesuai gaya 

mereka, (b) merupakan strategi yang 

dianggap sesuai dengan perkembang-

an psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku berkat ada-

nya pengalaman, dan (c) dapat me-

layani kebutuhan yang memiliki ke-

mampuan di atas rata-rata. Anam 

(2015:15) juga menyebutkan kele-

bihan-kelebihan model inkuiri di-

antaranya yaitu : (1) siswa didorong 

belajar dengan melakukan; (2) siswa 

belajar lebih banyak melalui berbagai 

sumber; (3) siswa menjadi pembe-

lajar aktif yang belajar dengan meng-

gunakan seluruh potensi yang me-

reka miliki; (4) siswa berpeluang me-
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lakukan penemuan hasil materi yang 

mereka pelajari.Dengan beberapa 

kelebihan tersebut dapat mening-

katkan motivasi belajar siswa dan hal 

tersebut mengakibatkan hasil belajar 

siswa yang juga meningkat.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa (1) pene-

rapan model inquiry terbimbing di-

laksanakan dengan lima langkah, ya-

itu: (a) orientasi masalah, (b) konsep-

tualisasi, (c) investigasi, (d) menarik 

kesimpulan, dan (e) 

mendiskusikan.(2) penerapan model 

in-quiry terbimbing dapat mening-

katkan motivasi belajar IPA pada sis-

wa kelas V SD Negeri Klegen-

wonosari tahun ajaran 2016/2017.Hal 

ini ditunjukkan dari adanya 

presentase motivasi belajar siswa 

terhadap IPA meningkat setiap per-

temuannya. 

Peneliti memerikan saran 

kepada siswa agar siswa saling me-

lengkapi dengan temannya, baik 

dalam hal pemikiran dan pendapat 

maupun pengetahuan awal yang 

berbeda-beda. Tetap konsentrasi ser-

ta aktif dalam mengikuti seluruh 

kegiatan dan berani untuk meng-

ajukan saran maupun tanggapan 

terhadap temannya. Saat melak-

sanakan kegiatan diskusi, siswa lebih 

bersungguh-sungguh dalam meng-

ikuti kegiatan dengan menerapkan 

model inquiry terbimbing bersama 

anggota kelompoknya dan siswa 

tetap memerhatikan arahan guru saat 

guru memberikan pengarahan serta 

bimbingan kepada siswa dan mau 

mengajukan pertanyaan ketika me-

rasa ada yang belum dipahami dan 

merasa kesulitan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran melalui pene-

rapan model inquiry terbimbing. 

Bagi guru, agar dalam melaksanakan 

kegiatan dengan menerapkan model 

inquiry terbimbing memberikan bim-

bingan serta arahan kepada seluruh 

siswa, menerapkan model inquiry 

terbimbing pada materi lainnya, dan 

guru menerapkan model inquiry  

terbimbing pada mata pelajaran lain 

yang sesuai dengan karakteristik 

maupun langkah kegiatan pada 

model inquiry terbimbing. 

Bagi sekolah, agar men-

jadikan model inquiry terbimbing se-

bagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang digunakan dalam 

upaya peningkatan kualitas pendi-

dikan dan memfasilitasi guru dengan 

sarana pendukung yang permanen 

sehingga dapat digunakan berulang-

ulang. Bagi peneliti lain, agar me-

lakukan penelitian melalui penerapan 

model inquiry terbimbing pada mata 

pelajaran lain. 
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